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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya peserta 

didik yang memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah di lingkungan 

sekolah, seperti keterlambatan masuk kelas, kurangnya ketaatan 

terhadap tata tertib, serta kurangnya tanggung jawab terhadap tugas 

belajar. Kondisi ini mendorong perlunya layanan bimbingan dan 

konseling yang efektif, khususnya layanan konseling individual 

dengan teknik self management dalam membantu pembentukan 

kedisiplinan peserta didik di MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

layanan konseling individual melalui teknik self management dalam 

membentuk kedisiplinan peserta didik serta mengetahui hasil 

penerapan layanan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field research). 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan guru bimbingan dan konseling, peserta didik, serta pihak 

sekolah yang terkait. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan konseling individual 

dengan teknik self management dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu identifikasi masalah kedisiplinan, perencanaan perubahan 

perilaku, pelaksanaan pengendalian diri, serta evaluasi hasil perubahan 

perilaku peserta didik. Teknik ini terbukti membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kesadaran diri, mengontrol perilaku, serta 

membentuk kebiasaan disiplin yang lebih baik di lingkungan sekolah. 

Serta data diuji melalui triangulasi teknik dwngan bantuan perangkat 

lunak Nvivo 15 Pro untuk mendukung analisis visual data. 

Kesimpulannya, layanan konseling individual melalui teknik 

self management efektif dalam membentuk kedisiplinan peserta didik 

di MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung karena mampu 

meningkatkan tanggung jawab dan kesadaran diri peserta didik 

terhadap aturan sekolah. 

 

Kata kunci: konseling individual, self management, kedisiplinan, 

peserta didik.  

 

 

 



 

ABSTRACT 

This study was motivated by the low level of discipline 

demonstrated by some students in the school environment, as reflected 

in behaviors such as arriving late to class, failing to comply with 

school regulations, and showing a lack of responsibility in completing 

academic assignments. These conditions indicate the need for effective 

guidance and counseling services, particularly individual counseling 

using the self management technique, to help improve students' 

discipline at MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung. 

This study aimed to describe the implementation of individual 

counseling services using the self management technique in fostering 

students' discipline and to identify the outcomes of its implementation. 

The study employed a qualitative method with a field research 

approach. Data were collected through observations, interviews, and 

documentation involving the guidance and counseling teacher, 

students, and other relevant school personnel. Data were analyzed 

through the stages of data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The trustworthiness of the data was established through 

technique triangulation, while visual data analysis was supported by 

Nvivo 15 Pro software. 

The findings revealed that the implementation of individual 

counseling using the self management technique consisted of several 

stages, namely identifying disciplinary problems, planning behavioral 

changes, implementing self control strategies, and evaluating students' 

behavioral changes. The application of the self management technique 

was found to help students improve their self awareness, regulate 

their behavior, and develop better disciplinary habits within the 

school environment. In conclusion, individual counseling services 

using the self management technique were found to be effective in 

fostering students' discipline at MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung, 

as they enhanced students' responsibility, self awareness, and 

compliance with school regulations. 

 

Keywords:individual counseling, self management, discipline, 

students.  
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MOTTO 

 

ليَْسَ لِلِْْنْسَانِ إلَِّا مَا سَعىَ  وَأنَْ   

Ilmu Tanpa Disiplin Akan Sulit Membawa Pada Keberhasilan, 

Karena Kesuksesan Lahir Dari Usaha dan Ketekunan 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya." 

(QS. An-Najm: 39)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
1 Al-Qur’an dan Terjemahanya, QS. An-Najm: 39. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul 

penelitian mengenai “PELAKSAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL DALAM PEMBENTUKAN 

KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK MELALUI SELF 

MANAGEMENT DI MTS MIFTAHUL ULUM BANDAR 

LAMPUNG”. Maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa 

istilah yang terkait dengan judul ini sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan adalah seluruh rangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

dalam memberikan layanan konseling individual kepada 

peserta didik. Pelaksanaan mencakup proses perencanaan, 

persiapan instrumen atau teknik, tahapan konseling, 

hingga kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.
2
  

2. Layanan Konseling Individual adalah layanan BK yang 

diberikan secara tatap muka antara konselor dan peserta 

didik untuk membahas masalah pribadi siswa secara lebih 

mendalam. Layanan ini bertujuan membantu siswa 

memahami diri, menemukan penyebab masalahnya, serta 

merancang langkah-langkah perubahan yang sesuai 

dengan kondisi diri mereka.
3
  

3.  Kedisiplinan adalah sikap dan perilaku mematuhi aturan 

yang berlaku, baik aturan sekolah, tata tertib belajar, 

maupun komitmen pribadi yang dibuat oleh siswa. 

                                                     
2 Lestari, F. A., & Nursalım, M. (2019). Layanan Konseling Kelompok 

Strategi Self Management untuk Meningkatkan Kontrol Diri Terhadap Kedisiplinan 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Surabaya. Jurnal BK UNESA, 10(2). 
3 Julianto, I., Syahriman, & Sinthia, R. (2024). Pengaruh Layanan 

Konseling Kelompok dengan Strategi Self Management Terhadap Kedisiplinan 

Belajar siswa. Consilia: Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling, 7(1), 15–20. 
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Kedisiplinan mencakup ketepatan waktu hadir di sekolah, 

ketaatan terhadap peraturan, keteraturan dalam 

mengerjakan tugas, serta kemampuan mengontrol 

perilaku sesuai tuntutan lingkungan belajar.  

4. Peserta Didik adalah individu yang sedang mengikuti 

proses pendidikan di MTs Miftahul Ulum Bandar 

Lampung. Dalam penelitian ini, peserta didik yang 

dimaksud adalah siswa yang mengalami permasalahan 

kedisiplinan dan menjadi sasaran layanan konseling 

individual yang diberikan oleh guru BK, khusus nya pada 

kelas VIII.  

5.  Teknik Self Management merupakan teknik dalam 

konseling yang menekankan pada kemampuan peserta 

didik untuk mengatur, mengendalikan, serta 

mengevaluasi perilakunya sendiri melalui langkah-

langkah yang dirancang bersama konselor. Teknik ini 

biasanya meliputi pemantauan diri (self monitoring), 

penguatan diri (self reinforcement), pengendalian 

stimulus, serta pengaturan tujuan pribadi.
4
 Dalam 

penelitian ini, teknik self management digunakan untuk 

membantu siswa memahami pola perilaku tidak disiplin, 

kemudian belajar mengelola dirinya secara mandiri agar 

mampu membentuk kebiasaan disiplin yang lebih 

konsisten di lingkungan madrasah maupun di luar sekolah.  

 Dari beberapa penjelasan diatas, dapatlah penulis 

tegaskan bahwa yang dimaksud judul skripsi ini adalah 

Pelaksanaan layanan konseling individual di MTs 

Miftahul Ulum Bandar Lampung bertujuan untuk 

membentuk kedisiplinan peserta didik melalui penerapan 

teknik self management, di mana konselor memberikan 

                                                     
4 Hartika, R. S. D., & Wastuti, S. N. Y. (2023). Layanan Bimbingan 

Kelompok Melalui Teknik Self Management dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 
SMP Pertiwi Medan. EDU SOCIETY: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(3), 1137–1142 
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bimbingan secara personal untuk membantu siswa 

mengelola diri, mengatur perilaku, dan meningkatkan 

tanggung jawab pribadi sehingga kedisiplinan dapat 

terbentuk secara efektif. 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan pada hakikatnya bukan hanya proses 

transfer pengetahuan, tetapi juga proses pembentukan karakter 

peserta didik agar mampu berkembang menjadi  pribadi  yang  

berakhlak,  bertanggung  jawab,  serta  memiliki kedisiplinan 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kedisiplinan merupakan 

salah satu aspek dasar dalam pembentukan karakter peserta 

didik karena menjadi landasan munculnya perilaku positif 

lainnya, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kemandirian. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung 

jawab besar dalam menanamkan nilai kedisiplinan melalui 

berbagai program pembelajaran dan layanan bimbingan. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembentukan 

kedisiplinan tidak selalu berjalan sesuai harapan, sehingga 

memerlukan upaya intervensi yang lebih mendalam, salah 

satunya melalui pelayanan konseling individual dengan teknik 

self management.
5
  

 MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung sebagai salah satu 

lembaga pendidikan yang berada di lingkungan masyarakat 

perkotaan menghadapi tantangan yang tidak kalah kompleks 

dalam mengembangkan kedisiplinan peserta didik. Interaksi 

sosial yang beragam, perkembangan teknologi yang begitu cepat, 

serta tuntutan akademik yang semakin tinggi sering kali membuat 

peserta didik kesulitan mengontrol perilaku mereka. Berdasarkan 

pengamatan awal peneliti di lingkungan sekolah, terlihat bahwa 

masih terdapat sebagian siswa yang menunjukkan perilaku 

kurang disiplin, seperti datang terlambat, tidak mengerjakan 

                                                     
5 Arandisa, S. (2023). Implementasi Konseling Individu dengan Teknik Self 

Management di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an. e-thesis, UIN 
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tugas tepat waktu, kurang mematuhi tata tertib sekolah, serta 

kurang mampu mengatur waktu belajar dengan baik. 

Kondisi ini tidak hanya mengganggu proses pembelajaran, 

tetapi juga berdampak pada perkembangan karakter siswa secara 

menyeluruh. Dalam wawancara ini peneliti lakukan dengan salah 

seorang guru BK di MTs Miftahul Ulum, beliau menyampaikan 

bahwa masalah kedisiplinan menjadi salah satu fokus 

pembinaan yang terus dikerjakan setiap tahun ajaran. Menurut 

penuturan beliau, beberapa siswa sebenarnya memiliki potensi 

akademik yang baik, tetapi lemahnya pengelolaan diri membuat 

mereka kesulitan mempertahankan konsistensi perilaku disiplin. 

Misalnya, ada siswa yang mampu belajar dengan baik ketika 

guru mengawasi, namun kembali berperilaku kurang tertib 

ketika berada di luar pengawasan. Ada pula siswa yang sudah 

berjanji akan memperbaiki kedisiplinan, tetapi tidak memiliki 

strategi untuk mempertahankan perubahan perilaku tersebut. Ibu 

Mislinah, selaku Guru BK menilai bahwa kondisi ini terjadi 

karena peserta didik belum mampu melakukan pengaturan diri 

secara optimal. Dalam kesempatan lain, peneliti juga berbincang 

dengan salah satu wali kelas yaitu Ibu Eni Sumartini, 

menjelaskan bahwa setiap tahun selalu ada siswa yang 

mengalami penurunan kedisiplinan terutama pada semester 

pertengahan, ketika beban tugas mulai meningkat.
6
 Beberapa 

siswa mulai terlihat malas mengumpulkan tugas, mencari alasan 

ketika ditegur, atau bahkan menunjukkan sikap mengabaikan 

peraturan.
7
 Wali kelas meyakini bahwa persoalan tersebut tidak 

semata-mata karena kurangnya pengawasan dari guru, tetapi 

juga karena siswa belum mampu menyadari pentingnya 

kedisiplinan bagi dirinya sendiri. Mereka cenderung 

mengandalkan dorongan dari orang lain dan belum memiliki 

kemampuan untuk mengatur tingkah laku dan motivasi secara 

                                                     
6 Wawancara, ibu Eni Sumartini, narasumber 
7 Anjani, W. S. (2022). Innovative Counseling Pelatihan Self Management 

untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Tasikmalaya. 
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mandiri. Di sinilah layanan konseling individual memiliki peran 

penting. Layanan konseling individual memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengeksplorasi masalah pribadinya secara 

lebih terbuka dan mendalam. Seperti penjelasan yang dijelaskan 

pada QS. An-Nisa 59, yang berbunyi:
8
 

 

مْْۚ فَاِنْ 
ُ
مْرِ مِنْك

َ
ا
ْ
ى ال ولِ

ُ
 وَا

َ
سُوْل طِيْعُوا الرَّ

َ
َ وَا طِيْعُوا اللّٰه

َ
مَنُوْْٓا ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
﴿ يٰٓا

خِرِ  
ٰ
ا
ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال نْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰه

ُ
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ ى اللّٰه

َ
وْهُ اِل  تَنَازَعْتُمْ فِيْ شَيْءٍ فَرُدُّ

ا ذٰلِكَ خَيْرٌ 
ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا  ﴾  ٥٩ࣖ وَّ

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri 

(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya” 

 
Ayat ini menekankan prinsip dasar ketaatan terhadap 

aturan dan otoritas yang sah, baik aturan dari Allah SWT, 

Rasul-Nya, maupun pemimpin atau pengelola termasuk guru 

dan konselor di sekolah. Ketaatan ini merupakan inti dari 

kedisiplinan. Menerapkan disiplin di sekolah berarti melatih 

peserta didik untuk taat pada tata tertib yang telah disepakati, 

yang sejalan dengan perintah taat dalam ayat ini. Seperti 

penjelasan yang dijelaskan pada QS. An-Nahl 125 yang 

berbunyi:
9
 

 

                                                     
8 Al-Qur’an Surah An-Nisa 59  

9 Al-Qur’an Surah An-Nahl 125 
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حْسَنُ  اِنَّ 
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
﴿ ا

 
َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
مُهْتَدِيْنَ  رَبَّكَ هُوَ ا

ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 ﴾  ١٢٥عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan 

berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk” 

 

Ayat ini menjadi landasan etika dalam berdakwah dan 

memberikan nasihat, yang sangat relevan dengan layanan 

konseling individual. Konseling individual melibatkan proses 

komunikasi mendalam di mana konselor guru BK Ibu Mislinah, 

membimbing peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

misalnya, masalah kedisiplinan dengan cara yang bijaksana dan 

nasihat yang baik bukan dengan paksaan atau penghakiman. 

Dalam konteks pembentukan kedisiplinan, konseling individual 

dapat membantu siswa memahami faktor penyebab perilaku 

tidak disiplin dan merancang strategi untuk mengubah perilaku 

tersebut. Salah satu teknik konseling yang dinilai relevan adalah 

teknik self management atau pengelolaan diri. Teknik ini 

membantu siswa merencanakan, memantau, dan mengevaluasi 

perilakunya sendiri secara sadar sehingga perubahan perilaku 

tidak hanya terjadi karena dorongan eksternal, tetapi berasal dari 

diri siswa sendiri.
10

 

Ibu Mislinah, selaku Guru BK MTs Miftahul Ulum 

mengatakan dalam teknik self management mulai diperkenalkan 

dalam layanan konseling beberapa tahun terakhir.
11

 Teknik ini 

                                                     
10 Anggraini, A., & Daulay, N. (2023). Efektivitas Layanan Konseling 

Kelompok dengan Teknik Self Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan 
Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Edutama, Vol 10, No 2 

11 Wawancara, ibu mislinah, narasumber . 
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dianggap efektif bagi siswa yang memiliki masalah konsistensi 

perilaku karena menekankan pada proses pengambilan 

keputusan secara mandiri. Guru BK Ibu Mislinah, 

menyampaikan bahwa beberapa siswa menunjukkan perubahan 

setelah mengikuti program konseling dengan teknik ini.
12

 

Misalnya, ada siswa yang sebelumnya sering terlambat, tetapi 

setelah mengikuti konseling ia mulai membuat jadwal tidur dan 

bangun sendiri, mencatat hal-hal yang harus dilakukan sebelum 

berangkat sekolah, serta memantau apakah ia berhasil mengikuti 

jadwal tersebut setiap hari. Hasilnya, frekuensi keterlambatan 

berkurang secara signifikan. Meskipun tidak semua siswa 

mengalami perubahan drastis, layanan ini dinilai memberi 

dampak positif pada pola pikir mereka tentang pengelolaan diri. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu peserta 

didik kelas VIII yang pernah mengikuti layanan konseling 

individual.  

“Seorang siswa yang bernama (RN) bercerita 
bahwa ia sering ditegur karena tidak mengumpulkan 

tugas tepat waktu.
13

 Setelah mengikuti konseling, ia 

diajak memahami kebiasaannya sendiri, apa yang 

membuat ia sering menunda, dan bagaimana cara 

membuat rencana yang lebih terstruktur. Ia mengaku 

bahwa awalnya sulit untuk mengikuti rencana yang 

dibuat, tetapi ketika ia mulai melihat perubahan kecil, 

seperti tugas yang selesai lebih cepat dan pujian dari 

guru, ia merasa lebih termotivasi”. 

 

 Siswa lainnya mengatakan bahwa teknik self management 

membantunya menyadari bahwa kedisiplinan bukan hanya untuk 

sekolah, tetapi juga bermanfaat untuk kehidupan pribadi. Dari 

serangkaian wawancara tersebut, tampak bahwa layanan 

                                                     
12 Mubasyir, B. (2022). Teknik Konseling Self Management untuk 

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa MTs. Thalaba: Jurnal Pendidikan dan 
Konseling, UNDAR, Vol 2, No 1, 2023 
13 Wawancara, (RN) narasumber 
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konseling individual dengan teknik self management 

memiliki potensi besar dalam membantu peserta didik 

membentuk perilaku disiplin. Namun, guru Ibu Mislinah selaku 

Guru BK juga menegaskan bahwa keberhasilan teknik ini 

sangat bergantung pada kesediaan siswa untuk berkomitmen 

terhadap program yang dijalankan. Ada siswa yang berhasil 

mengikuti tahapan konseling hingga tuntas, tetapi ada pula yang 

berhenti di tengah jalan karena kurangnya motivasi atau 

dukungan dari lingkungan sekitar.
14

  

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian lebih 

mendalam untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan 

konseling individual ini, faktor penghambatnya, serta 

bagaimana terhadap pembentukan kedisiplinan peserta didik. 

Selain itu, peneliti melihat bahwa belum banyak penelitian di 

lingkungan madrasah yang fokus pada implementasi teknik self 

management dalam layanan konseling individual, khususnya 

dalam konteks kedisiplinan.
15

 Padahal, madrasah sebagai 

lembaga pendidikan berbasis nilai keagamaan memiliki 

pendekatan pembinaan karakter yang unik dan lebih holistik. 

Penelitian mengenai praktik konseling di madrasah dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan 

model layanan konseling yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di lingkungan pendidikan Islam. Berdasarkan 

penjelasan latar belakang di atas, jelas bahwa masalah 

kedisiplinan peserta didik di MTs Miftahul Ulum Bandar 

Lampung masih membutuhkan perhatian serius. Layanan 

konseling individual dengan teknik self management menjadi 

salah satu upaya yang secara nyata telah digunakan oleh guru 

                                                     
14 Muslihah, U., Rahmawati, R., & Wibowo, B. Y. (2024). Penerapan Book 

Planner Self Management Bagi Siswa untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar. 

Journal of Education Research, 5(3), 2946–2952. 
15 Syam Br Manurung, K., & Darmayanti, N. (2024). Penerapan Teknik Self 

Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa SMA: Systematic 
Literature Review. G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 8(3), 1574–1590 
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BK, Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pelaksanaan layanan konseling individual tersebut, sekaligus 

melihat sejauh mana layanan tersebut dapat membantu 

pembentukan kedisiplinan peserta didik. 

C. Fokus Dan Sub Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan layanan 

konseling individual dalam pembentukan kedisiplinan 

peserta didik melalui teknik self management di MTs 

Miftahul Ulum Bandar Lampung. 

2. Subfokus Penelitian 

     Sub fokus dalam penelitian ini yaitu faktor 

penghambat dalam pelaksanaan layanan konseling 

individual dengan teknik self management dalam upaya 

membentuk kedisiplinan peserta didik di MTs Miftahul 

Ulum Bandar Lampung 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individual 

dalam membentuk kedisiplinan peserta didik melalui 

teknik self management di MTs Miftahul Ulum Bandar 

Lampung? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan layanan 

konseling individual dengan teknik self management 

dalam upaya membentuk kedisiplinan peserta didik di 

MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis pelaksanaan layanan konseling 

individual dalam membentuk kedisiplinan peserta didik 

melalui teknik self management di MTs Miftahul Ulum 

Bandar Lampung. 
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2. Untuk Menganalisis faktor penghambat dalam 

pelaksanaan layanan konseling individual dengan teknik 

self management dalam upaya membentuk kedisiplinan 

peserta didik di MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

Bimbingan dan Konseling, terutama dalam kajian 

mengenai efektivitas layanan konseling individual 

dengan teknik self management dalam membentuk 

kedisiplinan peserta didik. Temuan penelitian ini 

diharapkan memperkaya referensi ilmiah yang berkaitan 

dengan strategi pengelolaan diri self management 

sebagai salah satu pendekatan dalam memodifikasi 

perilaku siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 

model layanan konseling yang lebih tepat dan relevan 

sesuai kebutuhan peserta didik di lingkungan madrasah.  

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK/Konselor Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi guru BK dalam menyusun program 

layanan yang lebih efektif, khususnya dalam 

menangani masalah kedisiplinan siswa. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menerapkan teknik self management secara lebih 

terarah, terukur, dan sesuai karakteristik peserta 

didik. 

b. Bagi Sekolah/Madrasah 

Bagi MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata 
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mengenai pelaksanaan layanan konseling individual 

di lapangan. Temuan penelitian dapat membantu 

pihak sekolah dalam merumuskan kebijakan atau 

strategi pembinaan kedisiplinan yang lebih 

komprehensif serta mendukung penguatan program 

Bimbingan dan Konseling di madrasah. 

c. Bagi Peserta Didik 

 Penelitian ini memiliki manfaat langsung bagi 

peserta didik karena teknik self management dapat 

membantu mereka mengembangkan kemampuan 

mengatur diri, memperbaiki perilaku belajar, dan 

meningkatkan kedisiplinan. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memotivasi siswa untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap perilaku dan kebiasaan sehari-hari. 

d.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

lain yang ingin meneliti topik serupa, baik dalam konteks 

madrasah maupun sekolah umum. Penelitian ini juga dapat 

membuka peluang pengembangan penelitian lanjutan yang 

mengkaji variasi teknik konseling atau pendekatan lain dalam 

membentuk perilaku disiplin siswa. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Artikel yang di tulis oleh Eko Wahyu Mujiyanto. Dengan 

judul Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Self 

Management Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar. 

Tahun 2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Fenomena ini dapat mengganggu aktivitas belajar 

mengajar dan berdampak negatif pada prestasi dan sikap 

mental siswa. Sebagai upaya perbaikan, layanan konseling 

individu dengan teknik self management dianggap sebagai 

solusi yang tepat. Melalui makalah ini, diharapkan dapat 

menjelaskan layanan konseling individu dengan teknik 

self management dapat meningkatkan kedisiplinan 
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belajar.
16

  

2. Artikel yang di tulis oleh Rival Fauzan Izzul Haq, Dkk. 

Dengan judul   Implementasi Layanan Bimbingan 

Kelompok Melalui Teknik Self Management Terhdap 

Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VII Di Mts 

Uswatun Hasanah Padalarang. Tahun 2023. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok melalui teknik self management terhadap 

kedisiplinan siswa terbukti efektif. Respon siswa terhadap 

layanan bimbingan kelompok melalui teknik self 

management terhadap kedisiplinan peserta didik yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu memberikan respon positif, 

yang berarti peserta didik tertarik dan senang 

melaksanakan layanan bimbingan kelompok bersama 

guru BK dan juga peneliti.17 

3. Artikel yang di tulis oleh Khairani Afdiyah, dengan judul 

Konseling Individu Teknik Self Management Untuk 

Meningkatkan Perilaku Disiplin Belajar Peserta Didik 

Sekolah Menengah Pertama. Tahun 2020. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor pada 

kelima subjek antara sebelum dan sesudah perlakuan yang 

dianalisis melalui uji wilcoxon dengan hasil Asymp. Sig 

sebesar 0,042. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan 

jika hipotesis penelitian diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konseling individu teknik self 

management dapat meningkatkan perilaku disiplin belajar 

peserta didik sekolah menegah pertama.
18

  

                                                     
16 Eko Wahyu Mujiyanto “Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Self 

Management Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar” skripsi. 2024 
17 Rival Fauzan Izzul Haq, Dkk “Implementasi Layanan Bimbingan 

Kelompok Melalui Teknik Self Management Terhdap Kedisiplinan Peserta Didik 

Kelas Vii Di Mts Uswatun Hasanah Padalarang”. 2023 
18 Khairani Afdiyah “Konseling Individu Teknik Self Management Untuk 

Meningkatkan PerilakuDisiplin Belajar Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama”. 

2020 
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4. Artikel yang di tulis oleh Khairani Syam Br Manurung & 

Nefi Darmayanti, Dengan judul “Penerapan Teknik Self 

Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar 

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA): Systematic 

Literature Review” tahun 2024. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan teknik self management 

sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan 

belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah teknik 

self management membantu siswa meningkatkan 

kemampuan untuk lebih disiplin melalui cara 

mengubah perilaku yang dipengaruhi oleh pikiran, perasaan 

dan mengurangi perilaku yang tidak pantas dan mengganggu.
19 

Artikel yang ditulis oleh Rizqiyah Maulida Nur Saniyyah 

& Noer Suci Endah Puspitaningrum. Dengan judul 

Penerapan Teknik Self Management Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Pada Siswa SMP Muhammadiyah 1 Gresik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik 

self management terbukti memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kedisiplinan subjek SAP, ADA, dan 

MPS di SMP Muhammadiyah 1 Gresik. Oleh karena itu, 

teknik self management ini dianggap efektif untuk 

diterapkan pada siswa yang menghadapi masalah 

ketidakdisiplinan belajar atau memiliki tingkat 

kedisiplinan belajar yang rendah.
20

  

H. Metode Penelitian 

Metode peneletian adalah suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam 

                                                     
19 Khairani Syam Br Manurung & Nefi Darmayanti. Penerapan Teknik Self 

Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Menengah 

Atas (SMA): Systematic Literature Review. G- COUNS: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Vol. 8 No. 3, Bulan Agustus Tahun 2024 
20 Rizqiyah Maulida Nur Saniyyah & Noer Suci Endah Puspitaningrum.” 

Penerapan Teknik Self Management Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pada Siswa 

SMP Muhammadiyah 1 Gresik” 2020 
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penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.
21

 Agar penulisan skripsi ini 

dapat berjalan sesuai dengan yang dinginkan, maka diperlukan 

metode penelitian yang memiliki jenis dan sifat yang sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas, maka jenis dan sifat 

penelitiannya adalah sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

sifat penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai 

situai-situasi atau kejadian-kejadian.
22

  

b. Sifat Penelitian 

Data yang diperoleh sebagai data lama, dan 

dianalisis secara bertahap dan berlanjut dengan cara 

deskriptif, yaitu suatu metode dalam penelitian untuk 

mengeksplorasi.23
 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan 

langsung dari sumber pertama, yaitu melalui 

penelitian atau pengamatan yang dilakukan oleh 

                                                     
21 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 
2007). 
22 Bodgan, R., & Biklen, S. K. (2007). Penelitian Kualitatif untuk 

Pendidikan: Pendekatan Teori dan Metode (Terjemahan Oleh Ali Imron). Jakarta: 

Pustaka Pelajar. 
23 Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (Eds.). (2011). Panduan Lengkap 

Penelitian Kualitatif (Terjemahan Oleh Ali Imron). Jakarta: SAGE Publications. 
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peneliti itu sendiri. Data ini diperoleh secara langsung 

dari Mts Miftahul Ulum Bandar Lampung yaitu Ibu 

Mislinah, S.Pd mengetahui dan tujuan spesifik dari 

informasi yang dibutuhkan penelitian yang sedang 

dilakukan melalui wawancara secara tersrtruktur 

dalam pembentukan kedisiplinan peserta didik di MTs 

Miftahul Ulum Bandar Lampung24 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

buku-buku sebagai data pelengkap sumber primer. 

Data diperoleh dari catatan, dokumen, laporan, dan 

arsip resmi dari pihak terkait. Selain itu, data sekunder 

dalam penelitian ini adalah catatan buku kasus BK 

yang berkaitan dengan penelitian ini juga diperoleh 

Ibu Mislinah, S.Pd.
25

  

        3.  Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada para responden.Wawancara 

bermakna berhadapan langsung antar interview dengan 

responden dan kegiatannya dilakukan secara lisan 

dengan tatap muka antara pencarian informasi dan 

sumber informasi dalam penggunaan metode ini, 

Peneliti mewawancarai guru BK di MTs Miftahul 

Ulum Bandar Lampung yaitu Ibu Mislinah, S.Pd. dari 

universitas STKIP dan sudah mengabdi di MTs 

                                                     
24 Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 
25 Creswell, J. W. (2014). Desain Penelitian: Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Metode Campuran (Terjemahan Oleh Siti Zulaikha). Jakarta: Pustaka 

Pelajar. 
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Miftahul Ulum Bandar Lampung.
26

 

b. Observasi 

 Observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati secara langsung objek, peristiwa, atau 

fenomena yang sedang diteliti. Dalam observasi, 

peneliti menggunakan indera (seperti penglihatan dan 

pendengaran) atau alat bantu untuk memperoleh 

informasi yang akurat. Disini peneliti terjun kelapangan 

untuk melihat dan mengobservasi ke lokasi penelitian. 

Kemudian peneliti mewawancarai Kepala 

sekolah/Waka serta guru BK mengenai Pelaksanaan 

layanan konseling individual di MTs Miftahul Ulum 

Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pencatatan, pengumpulan, 

penyimpanan, dan pengelolaan informasi atau data 

dalam bentuk tertulis, gambar, suara, atau media 

lainnya yang digunakan untuk merekam dan 

menyimpan informasi penting agar bisa diakses di masa 

mendatang. Dokumentasi sering kali berfungsi sebagai 

bukti, referensi, atau alat untuk memudahkan 

pemahaman dan pengambilan keputusan.
27

 

Dokumentasi merupakan metode mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku-buku, agenda dan sebagainya. Adapun 

dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian adalah 

sejumlah fakta atau data yang tersimpan dalam bahan 

berbentuk dokumen berupa lembar surat, foto,video, 

gambar dan lainnya yang berkenaan dengan 

Pelaksanaan layanan konseling individual di MTs 

                                                     
26 Wawancara Ibu Mislinsh, narasumber. 
27 Maxwell, J. A. (2013). Penelitian Kualitatif: Desain dan Pendekatan 

untuk Penelitian Pendidikan (Terjemahan Oleh M. Amin). Jakarta: Pustaka Pelajar. 
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Miftahul Ulum Bandar Lampung 

         4.  Analisis Pengolahan Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sitematis data yang di peroleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih yang mana yang 

penting yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Dalam menyimpulkan penulis menggunakan 

pola berpikir induktif yaitu cara menganalisis terhadap 

suatu objek ilmiah tertentu yang bertitik tolak dari 

pengantar hal-hal atau kasus-kasus yang sejenis 

kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
28

 

Data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, secara literatur di edit 

dengan tujuan untuk meneliti ketetapan dan 

kelengkapan, dan kebenaran data, kemudian data 

tersebut disusun berdasarkan kategorisasi yang sesuai 

dengan masalah dan kebutuhan peneliti. Setelah data 

diolah dan klasifikasi, kemudian dirangkai yang bersifat 

khusus yang di ambil individu kemudian di tarik pada 

kesimpulan yang bersifat umum. Setelah data terkumpul 

lalu dianalisis secara urut untuk mencari, menemukan 

dan kemudian menyusun data yang telah terkumpul 

dengan menggunakan beberapa tahap yaitu: 

 

a. Editing (Pemeriksaan Data) 

Editing adalah kegiatan yang dilakukan setelah 

mengumpulkan data di lapangan karena terkadang 

                                                     
28 Silverman, D. (2016). Penelitian Kualitatif (Terjemahan Oleh Moh. Ali). 

Bandung: SAGE Publications. 
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masih adanya data yang terlewatkan dan belum 

terpenuhi harapan peneliti.
29

  

b. Classifving (Klasifikasi) 

Agar penelitian lebih sistematis maka peneliti 

melakukan klasifikasi dari hasil wawancara 

berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan 

pertanyaan dan rumusan masalah, sehingga data 

yang diperoleh benar- benar memuat informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini.
30

 

c. Verifying (Verifikasi) 

Verifikasi adalah pengecekan kembali dari data 

yang telah terkumpul untuk mengetahui keabsahan 

data apakah benar-benar valid dan sesuai dengan 

yang diharapkan peneliti. Tahap ini merupakan 

tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang 

telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. 

Verifikasi dilakukan dengan cara mencocokan dan 

mendengarkan hasil wawancara yang dilakukan 

sebelumnya dalam bentuk tulisan hasil dari 

wawancara.
31

  

          5.   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk memproses, mengorganisasi, dan 

menginterpretasi data yang telah dikumpulkan dalam 

suatu penelitian, sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang berguna dan mendalam untuk 

                                                     
29 Creswell, J. W. (2014). Desain penelitian: Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Metode Campuran (Terjemahan Oleh Siti Zulaikha). Jakarta: Pustaka 

Pelajar. 

 

30 Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi 

Revisi). Bandung: Remaja Rosdakarya. 
31 Bodgan, R., & Biklen, S. K. (2007). Penelitian Kualitatif untuk 

Pendidikan: Pendekatan Teori dan Metode (Terjemahan oleh Ali Imron). Jakarta: 

Pustaka Pelajar. 
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menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai 

tujuan penelitian tersebut.
32

 Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, 

karena data yang diperoleh bukan berupa angka-

angka melainkan berupa informasi dari hasil 

wawancara dan rincian data terkait. 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses memilih, 

menyederhanakan, mengelompokkan, dan 

memfokuskan data mentah yang telah dikumpulkan 

agar menjadi informasi yang lebih teratur dan 

bermakna. Tujuannya adalah agar data yang awalnya 

banyak dan kompleks dapat dipahami serta relevan 

dengan tujuan penelitian. 

Dalam kaitan ini peneliti menganalisis 

kedisiplinan peserta didik di MTs Miftahul Ulum 

Bandar Lampung sehingga dapat membantu serta 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis 

selanjutnya. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah proses menyusun dan 

menata data yang sudah direduksi dalam bentuk visual 

atau naratif sehingga mudah dibaca dan dipahami. 

Biasanya disajikan dalam bentuk teks deskriptif, 

tabel, grafik, matriks, bagan, atau diagram. Maka 

dalam penyajian data ini peneliti menampilkan terkait 

bagaimana Pelaksaan Layanan Konseling Individual 

dalam Pembentukan Kedisiplinan Peserta Didik 

Melalui Teknik Self Management di MTs Miftahul 

Ulum Bandar Lampung. 

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
                                                     

32 Strauss, A., & Corbin, J. (2003). Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: 
Teknik-teknik dan Prosedur untuk Pengembangan Teori (terjemahan oleh S. K. 

Subagyo). Pustaka Pelajar. 
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Penarikan kesimpulan adalah proses 

menyimpulkan makna atau temuan dari data yang 

telah dianalisis. Verifikasi berarti memeriksa kembali 

kesimpulan tersebut untuk memastikan bahwa 

kesimpulan benar, kuat, dan sesuai dengan data yang 

dikumpulkan. 

 

I. Sistematika pembahasan 

Sistematika penulisan mempunyai tujuan yaitu untuk 

mempermudah melihat dan mengetahui apa saja yang ada dalam 

skripsi ini. Berikut ini sistematika penulisannya skripsi yang 

terdiri bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang. 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Membahas tentang landasan teori yang terkait dengan penelitian 

yaitu Layanan Konseling Individual, Teknik Self 

Management, Kedisiplinan Peserta Didik, Hubungan Self 

Management dengan Kedisiplinan, dan Pelaksanaan 

Konseling Individual dalam Pembentukan Kedisiplinan. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini Membahas mengenai Gambaran umum objek 

penelitia dan Penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini Analisis Penelitian menguraikan tentang 

Pelaksanaan Layanan Konseling Individual Dalam 

Pembentukan Kedisiplinan Peserta Didik Melalui Teknik 

Self Management, 

BAB V PENUTUP 
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Pada bab ini berisi simpulan dari pengujian yang telah 

dilakukan dan rekomendasi yang diberikan peneliti untuk 

peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Layanan Konseling Individual 

Layanan konseling individual merupakan salah satu 

bentuk layanan dalam Bimbingan dan Konseling yang 

diberikan secara tatap muka antara konselor dan peserta 

didik untuk membahas suatu permasalahan secara 

mendalam. Dalam praktiknya, layanan ini memfokuskan 

perhatian pada kebutuhan, perasaan, serta dinamika 

psikologis siswa yang tidak dapat terselesaikan melalui 

layanan kelompok atau layanan klasikal. 

Konseling individual dipandang sebagai layanan yang 

paling intensif karena konselor dapat memahami kondisi 

siswa secara lebih personal, baik dari segi emosi, pola pikir, 

maupun kebiasaan perilaku yang mempengaruhi 

kesehariannya di sekolah..
33

 Perubahan zaman, 

perkembangan teknologi, serta pengaruh lingkungan sosial 

membuat siswa sering kali mengalami tekanan yang akhirnya 

berpengaruh pada perilaku disiplin mereka. Pada kondisi 

tertentu, beberapa siswa membutuhkan pendampingan 

khusus agar mampu memahami masalahnya dan 

menemukan cara yang tepat untuk berubah. Di sinilah 

konseling individual menjadi sangat relevan. Dalam proses 

pelaksanaannya, konseling individual dimulai dari tahap 

membangun hubungan atau rapport. Pada tahap ini, 

konselor berusaha menciptakan suasana yang nyaman dan 

aman bagi siswa. Konselor menunjukkan sikap empatik, 

menerima tanpa menghakimi, serta memberikan ruang 

kepada siswa untuk merasa dihargai. 

                                                     
33 Lilhawaditsi, M., (2024). Buku Panduan Teknik Self Management untuk 

Mereduksi Prokrastinasi Akademik. Journal of Education Research, 5(2), 1947–1955. 
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 Tahap ini sangat penting karena keberhasilan 

konseling sangat bergantung pada kualitas hubungan antara 

konselor dan konseli. Siswa biasanya lebih terbuka ketika ia 

merasa dipercaya dan tidak akan dipermalukan. Pada tahap 

ini konselor membantu siswa mengungkapkan masalah yang 

sedang dialami. Tidak semua siswa mampu menyatakan 

masalahnya secara langsung, beberapa bahkan tidak 

menyadari bahwa perilakunya merupakan bentuk dari 

masalah kedisiplinan. 

Melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka, konselor 

membantu siswa memahami dirinya, seperti kebiasaan datang 

terlambat, sering lupa mengerjakan tugas, atau tidak mematuhi 

tata tertib madrasah. Dialog yang terjadi dalam konseling 

individual memungkinkan konselor memahami faktor penyebab 

perilaku tersebut, baik dari lingkungan keluarga, pergaulan, 

ataupun kondisi psikologis siswa sendiri. Tahap berikutnya 

adalah eksplorasi dan pemahaman lebih dalam terhadap 

masalah. 

Konselor dan konseli bersama-sama mengurai pola 

perilaku yang muncul, hubungan antarperilaku tersebut dengan 

penyebabnya, serta dampak yang muncul baik bagi diri siswa 

maupun lingkungannya. Pada bagian ini, konselor berperan 

sebagai pendengar aktif dan pendamping, bukan pemberi solusi 

secara langsung. Konseling individual menekankan bahwa 

perubahan harus datang dari kesadaran konseli sendiri. Oleh 

karena itu, konselor lebih banyak memandu siswa untuk 

menyadari masalahnya, bukan memaksa atau memerintahnya. 

Setelah pemahaman tercapai, proses konseling 

memasuki tahap menentukan rencana perubahan. Pada tahap ini 

siswa diarahkan untuk memilih perilaku yang ingin diperbaiki 

serta langkah-langkah konkret yang akan dilakukan. Dalam 

penelitian ini, teknik yang digunakan adalah self management, 

sehingga rencana yang dibuat biasanya mencakup penyusunan 

tujuan pribadi, identifikasi situasi yang sering memicu perilaku 
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tidak disiplin, serta menyusun cara-cara untuk mengontrol diri. 

Misalnya, siswa yang sering terlambat akan diminta untuk 

memantau jam tidurnya, mengatur alarm, dan mencatat 

keberhasilan setiap hari. Konseling individual memberi ruang 

bagi siswa untuk berlatih mengambil keputusan secara mandiri 

namun tetap dalam bimbingan konselor. 

Konseling individual tidak berhenti sampai rencana 

tersusun, tetapi berlanjut pada evaluasi dan tindak lanjut. 

Konselor memonitor perkembangan siswa melalui pertemuan 

selanjutnya. Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana 

siswa berhasil menerapkan rencana yang dibuat. Jika rencana 

belum berjalan optimal, konselor membantu siswa mencari 

hambatan dan merancang strategi baru. Pada tahap ini konselor 

juga memberikan penguatan positif ketika siswa menunjukkan 

perubahan, meskipun perubahan tersebut masih kecil. Penguatan 

dari konselor sangat membantu meningkatkan motivasi siswa. 

Kelebihan utama dari konseling individual adalah sifatnya yang 

personal dan fleksibel. Setiap siswa mendapatkan perhatian 

khusus yang disesuaikan dengan karakter dan kebutuhannya. 

Berbeda dengan layanan kelompok yang bersifat umum, 

konseling individual memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

membuka diri tanpa rasa takut dinilai oleh teman sebaya. Hal ini 

sangat penting terutama bagi siswa yang memiliki masalah 

kedisiplinan karena biasanya mereka merasa malu atau tidak 

percaya diri untuk mengakui kesalahannya di depan orang 

lain.Layanan konseling individual juga berperan dalam 

membentuk kemandirian siswa. Melalui teknik self management, 

siswa belajar mengontrol diri secara bertahap. Perubahan 

perilaku tidak hanya muncul karena adanya pengawasan dari 

guru atau ancaman hukuman, tetapi tumbuh dari dalam diri 

siswa sendiri. Inilah tujuan utama layanan konseling yang 

sesungguhnya: membantu siswa menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab dan mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa 
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konseling individual tidak hanya menyelesaikan masalah jangka 

pendek, tetapi juga membantu membentuk karakter dan 

kebiasaan positif yang dapat bertahan dalam jangka panjang.
34

  

B. Teknik Self 

Management 

Frederick H. Kanfer Kanfer menjelaskan bahwa self-

management adalah proses ketika individu mengatur, 

mengendalikan, dan mengubah perilakunya sendiri melalui tiga 

tahap utama, yaitu self monitoring (pemantauan diri), self 

evaluation (evaluasi diri), dan self reinforcement (penguatan 

diri). Teori Kanfer merupakan dasar yang paling sering 

digunakan dalam penelitian bimbingan dan konseling. 

Teknik self management atau pengelolaan diri 

merupakan salah satu teknik dalam konseling yang berfokus 

pada kemampuan individu untuk mengatur, mengendalikan, 

dan mengevaluasi perilakunya sendiri. Teknik ini berakar pada 

teori modifikasi perilaku yang menekankan bahwa perubahan 

perilaku akan lebih efektif dan bertahan lama apabila muncul 

dari kesadaran dan pengendalian diri individu, bukan semata-

mata dari tekanan atau hukuman yang diberikan lingkungan.
35

 

Dalam dunia pendidikan, terutama dalam pembinaan 

karakter dan kedisiplinan peserta didik, teknik self management 

menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan karena 

dapat menumbuhkan tanggung jawab pribadi dan kesadaran diri 

siswa terhadap perilakunya teknik self management digunakan 

sebagai strategi untuk membantu siswa yang mengalami masalah 

kedisiplinan, seperti sering terlambat, tidak mengerjakan tugas, 

tidak mematuhi tata tertib, atau sulit mengatur waktu belajar. 

                                                     
34 Mubasyir, B. (2022). Teknik Konseling Self Management untuk 

Meningkatkan Disiplin Belajar siswa MTs. Thalaba: Jurnal Pendidikan dan 
Konseling. 

35 Marhamah, D. (2022). Pendekatan Teknik Self Management Melalui 

Konseling Perilaku untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 17 

Banda Aceh. Skripsi, UIN Ar-Raniry. 
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Masalah-masalah tersebut pada dasarnya berhubungan dengan 

kurangnya kontrol diri, lemahnya pengaturan waktu, dan tidak 

adanya kesadaran mengenai pentingnya disiplin. Oleh karena itu, 

teknik ini sangat relevan diterapkan karena memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengidentifikasi kebiasaan negatifnya, 

memahami penyebabnya, dan melatih diri untuk mengganti 

kebiasaan tersebut dengan perilaku yang lebih positif. Pada 

pelaksanaannya, teknik self management dimulai dari proses 

mengenali perilaku bermasalah. Konselor tidak langsung 

menilai atau memutuskan perilaku apa yang harus diubah, 

melainkan mengajak siswa sendiri untuk memetakan perilaku 

yang menjadi sumber masalah. Misalnya, siswa diajak 

menceritakan bagaimana pola hariannya, kapan biasanya ia 

terlambat, apa yang membuat ia menunda-nunda tugas, atau 

situasi apa yang sering membuat ia melanggar aturan. Dengan 

cara ini, siswa belajar memahami bahwa perilaku tidak disiplin 

bukan terjadi begitu saja, tetapi merupakan hasil dari kebiasaan-

kebiasaan kecil yang berulang dan tidak disadari. Setelah siswa 

mampu mengenali perilakunya, langkah berikutnya adalah 

menentukan tujuan pribadi.  

Tujuan ini dibuat secara spesifik, terukur, dan realistis 

agar mudah dicapai. Misalnya, siswa yang sering terlambat 

dapat menetapkan tujuan bangun 30 menit lebih awal dari 

biasanya, atau siswa yang sering tidak mengerjakan tugas 

menetapkan target menyelesaikan tugas sebelum jam tertentu 

setiap hari. Penetapan tujuan ini penting karena membuat siswa 

memiliki arah yang jelas serta dorongan internal untuk berubah. 

Dalam banyak kasus, siswa merasa lebih bertanggung jawab 

terhadap tujuan yang ia tetapkan sendiri dibandingkan dengan 

tujuan yang ditetapkan oleh orang lain. Salah satu bagian 

terpenting dari teknik self management adalah self monitoring, 

yaitu kemampuan siswa untuk memantau dan mencatat 

perilakunya sendiri. 
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Penguatan ini tidak harus berupa benda atau hadiah 

besar, tetapi bisa berupa kegiatan kecil yang menyenangkan, 

seperti memberi waktu istirahat setelah menyelesaikan tugas, 

atau memperbolehkan diri bermain setelah menyelesaikan 

kewajiban. Penguatan diri ini sangat penting karena membantu 

siswa merasakan manfaat langsung dari perubahan positif yang 

ia lakukan, sehingga ia semakin termotivasi untuk 

mempertahankan perilaku baru. Teknik self management juga 

melibatkan pengendalian stimulus, yaitu kemampuan mengatur 

lingkungan agar mendukung perubahan perilaku. Misalnya, 

siswa yang sering terlambat bisa diminta untuk mengurangi 

penggunaan ponsel pada malam hari, menaruh alarm lebih jauh 

dari tempat tidur, atau menyiapkan perlengkapan sekolah 

sebelum tidur. 

Sementara itu, siswa yang sering menunda pekerjaan 

rumah bisa diminta untuk belajar di tempat yang tenang atau 

menjauhkan benda yang mengganggu konsentrasi. Pengaturan 

lingkungan ini membantu siswa mengurangi kemungkinan 

terjadinya perilaku tidak disiplin karena stimulus pemicunya 

sudah diminimalkan. Setelah seluruh langkah dijalankan, siswa 

dan konselor kemudian melakukan evaluasi secara berkala. 

Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah strategi yang 

diterapkan berhasil atau justru membutuhkan penyesuaian. 

Konselor biasanya menanyakan bagaimana perasaan siswa, apa 

saja hambatan yang ditemui, serta apa perubahan kecil yang 

sudah dirasakan. Melalui evaluasi ini, siswa diajak untuk terus 

merefleksikan diri dan memperbaiki kebiasaan disiplin secara 

konsisten. Evaluasi juga memperkuat komunikasi antara 

konselor dan siswa sehingga proses perubahan berlangsung 

dengan dukungan yang tepat. Teknik self management memiliki 

beberapa keunggulan. Pertama, teknik ini menempatkan siswa 

sebagai pelaku utama perubahan, bukan objek yang harus 

mengikuti aturan secara pasif. 

Hal ini membuat perubahan perilaku lebih tahan lama 
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dan lebih bermakna. Kedua, teknik ini membantu siswa 

membangun kesadaran diri dan kemampuan berpikir reflektif. 

Ketiga, teknik ini memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa tentang bagaimana mengatur hidupnya secara 

mandiri. Kelebihan-kelebihan inilah yang membuat teknik self 

management sering dipilih oleh konselor ketika menghadapi 

masalah kedisiplinan. Namun demikian, teknik ini juga memiliki 

tantangan. Perubahan perilaku membutuhkan komitmen dan 

konsistensi, sesuatu yang sering kali sulit dilakukan oleh siswa 

yang sedang berada pada masa perkembangan remaja. Oleh 

karena itu, kehadiran konselor sebagai pendamping sangat 

penting untuk memastikan siswa tetap berada pada jalur 

perubahan. Dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga 

juga diperlukan agar siswa tidak merasa bekerja sendiri dalam 

proses pengelolaan diri.
36

  

 

C. Kedisiplinan Peserta 

Didik 

Abidin mendefinisikan disiplin sebagai bagian dalam 

kehidupa individu yang dapat muncul dalam perilakunya sehari-

hari dan merupakan hasil dari proses pembelajaran yang cukup 

panjang dari mulai keluarga hingga berlanjut pada pendidikan di 

sekolah. Sedangkan menurut Dimyati disiplin belajar adalah 

sikap, tingkah laku dan perbuatan peserta didik pada saat 

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan keputusan sekolah, 

peraturan dan standar, serta perjanjian tertulis dan tidak tertulis. 

Kedisiplinan peserta didik merupakan salah satu aspek 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan karena disiplin 

menjadi fondasi terbentuknya perilaku positif lainnya, seperti 

tanggung jawab, ketekunan, dan kemandirian. Di lingkungan 

                                                     
36 Nasution, I. D., & Nasution, F. (2024). Implementasi Konseling 

Individual dengan Teknik Self Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa. 

SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling, 15(1), 15–24. 
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sekolah, kedisiplinan tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan 

terhadap aturan dan tata tertib, tetapi juga berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam mengatur diri, mengendalikan 

perilaku, serta menepati komitmen yang mereka buat. 

Kedisiplinan menjadi indikator utama keberhasilan pembinaan 

karakter, karena tanpa disiplin siswa akan kesulitan mengikuti 

proses pembelajaran secara optimal.
37

 Dalam kehidupan sehari-

hari di sekolah, kedisiplinan tercermin pada berbagai perilaku 

sederhana seperti datang tepat waktu, mengikuti pelajaran 

dengan tertib, mengerjakan tugas, mematuhi tata tertib, serta 

menjaga etika berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. 

Meskipun tampak sederhana, perilaku-perilaku ini membutuhkan 

kesadaran diri dan kebiasaan yang terbentuk melalui proses 

pembelajaran yang konsisten. Di MTs Miftahul Ulum Bandar 

Lampung, kedisiplinan menjadi salah satu aspek yang selalu 

mendapatkan perhatian karena sekolah meyakini bahwa 

perkembangan akademik siswa tidak akan optimal tanpa adanya 

ketertiban dan kontrol diri yang baik. Kedisiplinan peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. 

Faktor internal meliputi motivasi, kemampuan 

mengendalikan diri, pola pikir, serta kebiasaan yang tertanam 

sejak kecil. Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

biasanya akan menunjukkan sikap disiplin karena ia memahami 

pentingnya mengikuti aturan demi mencapai tujuan. Sebaliknya, 

siswa yang kurang mampu mengontrol diri cenderung mudah 

mengabaikan kewajiban, lebih memilih kesenangan sesaat, dan 

sulit mematuhi aturan meskipun mengetahui konsekuensinya. 

Pada usia remaja, kemampuan mengendalikan diri masih 

berkembang, sehingga tidak mengherankan jika banyak siswa 

                                                     
37 Muslihah, U., Rahmawati, R., & Wibowo, B. Y. (2024). Penerapan Book 

Planner Self Management Bagi Siswa untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar. 

Journal of Education Research, 5(3), 2946–2952 



31 

 

  

yang mengalami kesulitan mempertahankan kedisiplinan secara 

konsisten. Sementara itu, faktor eksternal juga memiliki 

pengaruh besar. Lingkungan keluarga, misalnya, menjadi tempat 

pertama siswa belajar disiplin. Anak yang dibiasakan hidup 

teratur di rumah biasanya lebih mudah mengikuti aturan di 

sekolah. Pola asuh orang tua yang konsisten dan penuh perhatian 

juga mendorong terbentuknya disiplin. 

Selain keluarga, teman sebaya juga menjadi faktor 

penting karena pada masa remaja, siswa cenderung meniru 

perilaku teman yang mereka anggap dekat. Jika lingkungan 

pergaulan positif, maka perilaku disiplin akan lebih mudah 

terbentuk. Namun apabila siswa berada dalam lingkungan yang 

permisif atau sering melanggar aturan, maka kedisiplinan 

menjadi lebih sulit diterapkan. Lingkungan sekolah sendiri juga 

memegang peranan dalam membangun kedisiplinan. Tata tertib 

sekolah, ketegasan guru, budaya sekolah, serta dukungan 

layanan bimbingan dan konseling semuanya menentukan 

bagaimana perilaku disiplin siswa terbentuk. Sekolah yang 

menerapkan aturan dengan konsisten cenderung memiliki siswa 

yang lebih tertib. Namun sekolah yang terlalu menekankan 

hukuman tanpa pendampingan justru dapat membuat siswa takut 

sementara, tetapi tidak membangun kesadaran jangka panjang. 

Inilah sebabnya mengapa pendampingan melalui layanan 

konseling, terutama konseling individual, diperlukan agar siswa 

tidak sekadar patuh karena takut, tetapi benar-benar 

memahami nilai penting dari disiplin. Kedisiplinan peserta didik 

juga dapat dilihat dari indikator-indikator perilaku tertentu. 

Misalnya, dari segi waktu, siswa yang disiplin akan datang ke 

sekolah tepat waktu, tidak pernah terlambat tanpa alasan yang 

jelas, dan mampu mengatur waktu belajar maupun aktivitas 

lainnya. 
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Dari segi perilaku belajar, siswa yang disiplin akan 

menyelesaikan tugas tepat waktu, mengikuti instruksi guru, dan 

menunjukkan kesungguhan dalam proses pembelajaran. Secara 

sosial, siswa yang disiplin akan menghormati guru, berperilaku 

sopan, serta menjaga ketertiban di lingkungan madrasah. Jika 

indikator-indikator ini tidak terpenuhi, maka dapat dikatakan 

bahwa siswa memiliki masalah dalam kedisiplinan yang perlu 

diarahkan. Kedisiplinan bukanlah sesuatu yang muncul secara 

instan. Ia terbentuk melalui proses yang panjang, melalui 

pembiasaan, penguatan positif, keteladanan guru, serta 

kesadaran diri yang tumbuh seiring perkembangan usia. 

Kedisiplinan yang hanya ditegakkan melalui hukuman biasanya 

tidak bertahan lama, karena siswa hanya patuh ketika diawasi. 

 Namun kedisiplinan yang muncul dari kesadaran diri 

cenderung lebih konsisten dan melekat dalam kehidupan siswa. 

Inilah alasan mengapa teknik seperti self management sering 

digunakan dalam layanan konseling, karena teknik ini 

menekankan pada pengelolaan diri sehingga siswa belajar 

menjadi disiplin bukan karena dipaksa, tetapi karena mereka 

memahami nilai pentingnya.  Hal ini menunjukkan bahwa 

kedisiplinan bukan hanya soal mengetahui aturan, tetapi juga 

tentang kemampuan mengendalikan diri yang belum sepenuhnya 

matang. Oleh karena itu, layanan konseling individual menjadi 

salah satu pendekatan yang digunakan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan tersebut. Melalui proses 

pendampingan yang intensif, siswa diajak untuk memahami 

mengapa mereka tidak disiplin, apa dampaknya terhadap diri 

sendiri dan lingkungan, serta bagaimana cara memperbaiki 

perilaku mereka. Konseling individual memungkinkan siswa 

untuk mengevaluasi kebiasaan sehari-hari yang sering kali 

menjadi penyebab munculnya perilaku tidak disiplin. Ketika 

siswa mulai menyadari pola-pola tersebut, barulah perubahan 

dapat dimulai. Dengan dukungan teknik self management, siswa 
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kemudian belajar memantau diri, menetapkan tujuan perubahan, 

dan memberikan penguatan terhadap dirinya sendiri ketika 

berhasil melakukan tindakan disiplin. 

D. Hubungan Self Management dengan Kedisiplinan 

Self management atau kemampuan mengelola diri 

merupakan keterampilan yang sangat penting dalam menentukan 

bagaimana seseorang mengatur pikiran, emosi, perilaku, serta 

cara mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu aspek yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan ini adalah 

kedisiplinan. Keduanya memiliki hubungan yang erat karena 

disiplin tidak mungkin terwujud tanpa adanya kemampuan 

individu untuk mengarahkan dirinya sendiri. Jika self 

management diibaratkan sebagai “mesin pengendali diri”, maka 

kedisiplinan adalah “hasil kerja” dari mesin tersebut. Dengan 

kata lain: 

“.....seseorang yang mampu mengelola dirinya 

dengan baik cenderung lebih mudah membangun kebiasaan 

positif, patuh terhadap aturan, dan konsisten dalam 

menjalankan tanggung jawabnya. Self management membantu 

individu untuk mengenali tujuan yang ingin dicapai. Seseorang 

tidak mungkin disiplin jika ia tidak memahami ke mana dirinya 

harus melangkah.....”  

Ketika individu menetapkan tujuan tertentu, ia 

secara otomatis akan menciptakan struktur dan aturan untuk 

dirinya sendiri. Misalnya, seorang siswa yang mampu mengelola 

dirinya akan menyusun jadwal belajar, mengatur waktu istirahat, 

dan menentukan prioritas sehingga ia tetap fokus dan tidak 

mudah teralihkan oleh hal-hal yang kurang penting. Proses ini 

menunjukkan bahwa self management menjadi fondasi yang 

membuat seseorang mampu membangun kedisiplinan dari 

dalam diri, bukan karena paksaan atau tekanan eksternal. Selain 

itu, self management berkaitan erat dengan kemampuan 
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mengontrol emosi. Banyak perilaku indisipliner muncul karena 

seseorang gagal mengendalikan dorongan sesaat, seperti rasa 

malas, keinginan menunda pekerjaan, atau emosi negatif yang 

menyebabkan seseorang melanggar aturan. Melalui self 

management, individu belajar untuk menenangkan diri, berpikir 

jernih, serta mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang.
38

 

Ketika seseorang dapat mengendalikan emosinya, ia 

lebih mampu mempertahankan sikap disiplin meskipun 

dihadapkan pada tantangan, godaan, atau tekanan. Pengendalian 

emosi inilah yang membuat disiplin tidak hanya menjadi 

tindakan sesaat, tetapi menjadi karakter yang melekat dalam 

diri. Self management juga mencakup kemampuan membuat 

keputusan yang bijaksana dan bertanggung jawab. Individu yang 

mengelola dirinya dengan baik akan mempertimbangkan mana 

yang harus dilakukan terlebih dahulu, apa yang menjadi 

kewajiban, serta bagaimana cara menyelesaikan tugas secara 

tepat waktu. Keputusan-keputusan kecil ini, jika dilakukan 

secara konsisten, akan membentuk pola kedisiplinan yang kuat. 

Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki self management 

cenderung membuat keputusan impulsif, kurang teratur, dan 

mudah mengabaikan tugas.
39

  

Akibatnya, perilaku indisipliner sering muncul karena 

tidak adanya pengaturan diri yang mendasari tindakan sehari-

hari. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, hubungan antara self 

management dan kedisiplinan dapat terlihat pada banyak aspek, 

seperti pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan sosial. Di 

lingkungan sekolah, siswa yang mampu mengatur dirinya 

cenderung lebih disiplin hadir tepat waktu, mengumpulkan tugas 

                                                     
38 Syam Br Manurung, K., & Darmayanti, N. (2024). Penerapan Teknik Self 

Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa SMA: Systematic 
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sesuai deadline, serta mengikuti aturan sekolah secara konsisten. 

Hal ini bukan karena siswa tersebut takut pada hukuman, 

melainkan karena ia mengetahui bahwa tindakannya memiliki 

dampak pada pencapaian tujuan akademiknya. Di tempat kerja 

pun demikian, karyawan yang memiliki self management 

baik dapat menjaga profesionalitas, mengatur waktu, dan 

menyelesaikan pekerjaan tanpa harus terus diawasi.Mereka 

memahami bahwa disiplin adalah bagian dari tanggung jawab 

pribadi yang akan memengaruhi kinerja dan reputasi mereka.  

Hubungan keduanya juga terlihat dalam konteks 

pengembangan kebiasaan. Disiplin pada dasarnya terbentuk dari 

kebiasaan yang dilakukan secara berulang. Namun kebiasaan 

tidak akan tercipta tanpa adanya self management yang kuat. 

Ketika seseorang berusaha membentuk kebiasaan baru misalnya 

bangun pagi, berolahraga, atau belajar secara rutin ia 

membutuhkan kemampuan mengatur diri untuk tetap konsisten 

meskipun rasa malas muncul. Self management membantu 

individu untuk menetapkan strategi, mengontrol diri, serta 

menjaga motivasi sehingga disiplin bisa terbentuk secara 

bertahap. Dalam jangka panjang, hal ini berkontribusi pada 

pembentukan karakter yang tangguh dan bertanggung jawab. 

Terakhir, self management juga berperan penting dalam menjaga 

kedisiplinan ketika seseorang menghadapi hambatan atau 

tekanan. Tidak jarang disiplin seseorang diuji oleh situasi yang 

tidak sesuai harapan. Tanpa kemampuan untuk mengatur pikiran 

dan emosi, seseorang mudah kehilangan kontrol dan 

menunjukkan perilaku indisipliner. Namun dengan self 

management yang baik, individu mampu menyesuaikan diri, 

mencari solusi alternatif, serta tetap mempertahankan komitmen 

terhadap aturan dan tujuan yang sudah ditetapkan. Inilah yang 

membuat kedisiplinan menjadi sesuatu yang stabil dan 

berkelanjutan, bukan hanya tindakan yang muncul saat keadaan 

sedang baik. 
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E. Pelaksanaan Konseling Individual dalam Pembentukan 

Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan individu, baik di lingkungan sekolah, pekerjaan, 

maupun kehidupan sehari-hari. Kedisiplinan tidak hanya 

berfungsi untuk menciptakan ketertiban, tetapi juga membentuk 

karakter, tanggung jawab, dan kemampuan pengendalian diri. 

Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan sangat menentukan 

keberhasilan belajar dan pembentukan karakter siswa. Oleh 

karena itu, penerapan konseling individual menjadi salah satu 

strategi efektif untuk membantu individu membangun 

kedisiplinan secara lebih optimal. Konseling individual adalah 

proses interaksi yang bersifat tatap muka antara konselor dan 

klien, dengan tujuan membantu klien memahami dirinya, 

menghadapi masalah, serta menemukan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi.  

Dalam pembentukan kedisiplinan, konseling individual 

berfungsi sebagai sarana untuk mengidentifikasi perilaku yang 

tidak disiplin, mengeksplorasi penyebabnya, dan merancang 

langkah-langkah konkret untuk memperbaiki perilaku tersebut. 

Kelebihan dari konseling individual adalah pendekatannya yang 

personal dan fokus, sehingga konselor dapat menyesuaikan 

strategi dengan karakter, kebutuhan, dan tingkat kesadaran 

individu mengenai kedisiplinan. Pelaksanaan konseling 

individual dalam pembentukan kedisiplinan diawali dengan 

proses identifikasi masalah. Konselor perlu mengenali perilaku 

yang kurang disiplin, seperti sering terlambat, tidak 

menyelesaikan tugas tepat waktu, melanggar aturan, atau 

menunjukkan sikap kurang tanggung jawab. Identifikasi ini 

dapat dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, catatan 

pelanggaran, atau laporan dari pihak terkait. Proses ini penting 

untuk memastikan bahwa konseling yang diberikan tepat sasaran 
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dan tidak bersifat umum atau formalitas belaka. Setelah masalah 

teridentifikasi, konselor melanjutkan dengan pendekatan awal, 

yaitu membangun hubungan yang hangat dan saling percaya 

dengan klien. Hubungan yang positif menjadi kunci 

keberhasilan konseling, karena individu akan lebih terbuka 

dalam menyampaikan kesulitan, hambatan, dan motivasinya. 

Tahap berikutnya adalah pemeriksaan dan eksplorasi diri. 

Konselor mendorong klien untuk memahami akar penyebab 

perilaku yang tidak disiplin. Dalam tahap ini, konselor dapat 

menggunakan teknik tanya jawab, refleksi diri, atau permainan 

peran untuk menggali pengalaman, kebiasaan, atau perasaan 

yang mempengaruhi perilaku disiplin. Misalnya, seorang siswa 

yang sering terlambat mungkin menghadapi masalah 

manajemen waktu, kurang motivasi, atau tekanan dari 

lingkungan. Dengan mengetahui faktor penyebab, konselor 

dapat membantu klien menyadari pentingnya perubahan dan 

merumuskan strategi yang realistis untuk memperbaiki 

kedisiplinan.
40

 Selanjutnya, tahap perencanaan perubahan 

perilaku dilakukan. Dalam konteks konseling individual, 

perencanaan ini bersifat kolaboratif. Konselor tidak sekadar 

memberikan arahan, tetapi melibatkan klien dalam menentukan 

tujuan yang spesifik, terukur, dan dapat dicapai. Misalnya, 

tujuan kedisiplinan dapat berupa hadir tepat waktu setiap hari 

selama satu bulan, menyelesaikan semua tugas sesuai jadwal, 

atau mematuhi aturan tertentu. 

 Konselor kemudian membimbing klien untuk menyusun 

langkah-langkah konkret, seperti membuat jadwal harian, 

menetapkan pengingat, atau meminta dukungan dari orang tua 

atau guru. Tahap ini juga melibatkan pembentukan motivasi 

                                                     
40 Widiadnyani, K., (2022). Pengembangan Panduan Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Self Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa 
SMP Negeri 6 Singaraja. Jurnal BK, Undiksha, 2022.    
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intrinsik, karena kedisiplinan yang terbangun dari kesadaran 

sendiri lebih tahan lama dibandingkan disiplin yang bersifat 

paksa. Proses berikutnya adalah implementasi dan pemantauan. 

Konselor memantau kemajuan klien dalam menerapkan perilaku 

disiplin, memberikan umpan balik, dan memberikan dorongan 

saat diperlukan.  

Pemantauan ini dapat dilakukan melalui pertemuan 

berkala, catatan perkembangan, atau diskusi singkat untuk 

mengevaluasi hambatan yang muncul. Dalam tahap ini, konselor 

juga mengajarkan keterampilan pengendalian diri, manajemen 

waktu, dan strategi menghadapi godaan yang dapat mengganggu 

kedisiplinan. Penting bagi konselor untuk selalu memberi 

penghargaan atau apresiasi atas kemajuan yang dicapai klien, 

sekecil apa pun, karena hal ini akan meningkatkan motivasi dan 

rasa percaya diri. Akhirnya, konseling individual dalam 

pembentukan kedisiplinan menekankan refleksi dan evaluasi diri. 

Klien diajak untuk menilai perubahan perilaku, mengidentifikasi 

keberhasilan maupun kegagalan, dan merumuskan strategi untuk 

mempertahankan kedisiplinan. Tahap ini bertujuan agar individu 

tidak hanya disiplin  dalam  jangka  pendek,  tetapi  juga  

mampu  menerapkan  prinsip kedisiplinan sebagai bagian dari 

karakter dan gaya hidup. Konseling individual yang berhasil 

akan menghasilkan individu yang mandiri, bertanggung jawab, 

dan mampu mengelola diri secara efektif. 
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KISI-KISI WAWANCARA GURU BK 

“PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 

DALAM PEMBENTUKAN KEDISIPLINAN PESERTA 

DIDIK MELALUI TEKNIK SELF MANAGEMENT DI MTS 

MIFTAHUL ULUM BANDAR LAMPUNG”. 

 

No. Tujuan Indikator Pertanyaan 

1. Pelaksanaan 

konseling 

individual 

Pelaksanaan 

layanan 

konseling 

individual 

1). Bagaimana 

pelaksanaan 

layanan 

konseling 

individual di 

MTs Miftahul 

Ulum Bandar 

Lampung? 

 

2). Kapan 

layanan 

konseling 

individual 

biasanya 

diberikan kepada 

peserta didik? 

 

3). Bagaimana 

prosedur 

pelaksanaan 

layanan 

konseling 

individual yang 

dilakukan oleh 

guru BK? 

2. Identifikasi Bentuk perilaku 1). Bentuk 
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Masalah 

Kedisiplinan 

tidak disiplin pelanggaran 

disiplin apa yang 

sering dilakukan 

peserta didik? 

 

2). Bagaimana 

cara guru BK 

mengetahui 

peserta didik 

yang memiliki 

masalah 

kedisiplinan? 

3). Seberapa 

sering 

pelanggaran 

kedisiplinan 

terjadi di 

sekolah? 

3. Teknik Self 

Management 

Penerapan 

teknik self 

management 

1). Apakah teknik 

self management 

digunakan dalam 

layanan 

konseling 

individual? 

 

2). Mengapa 

teknik self 

management 

dipilih untuk 

menangani 

masalah 

kedisiplinan 

peserta didik? 
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3). Bagaimana 

penerapan teknik 

self management 

dalam layanan 

konseling 

individual? 

4. Tahapan Self 

Management 

Langkah-

langkah 

pelaksanaan 

1).  Bagaimana 

tahapan self 

monitoring yang 

dilakukan peserta 

didik? 

 

2). Bagaimana 

peserta didik 

mengontrol 

perilakunya 

setelah 

mendapatkan 

layanan 

konseling? 

 

3). Bagaimana 

guru BK 

mengevaluasi 

keberhasilan 

teknik self 

management? 

5. Faktor Penyebab 

Kedisiplinan 

Faktor internal 

dan eksternal 

1). Faktor apa 

saja yang 

menyebabkan 

peserta didik 

kurang disiplin? 
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2). Apakah 

lingkungan 

keluarga 

mempengaruhi 

kedisiplinan 

peserta didik? 

 

3). Bagaimana 

pengaruh teman 

sebaya terhadap 

kedisiplinan 

peserta didik? 

6. Kendala 

Pelaksanaan 

Hambatan 

layanan 

konseling 

1). Apa saja 

hambatan yang 

dihadapi dalam 

pelaksanaan 

konseling 

individual? 

 

2). Apakah 

peserta didik 

selalu terbuka 

saat proses 

konseling 

berlangsung? 

 

3). Bagaimana 

cara guru BK 

mengatasi 

hambatan 

tersebut? 

7. Hasil Pelaksanaan Perubahan 1) Bagaimana 
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perilaku peserta 

didik 

perubahan 

perilaku peserta 

didik setelah 

mengikuti 

konseling 

individual? 

 

2) Apakah teknik 

self management 

efektif dalam 

meningkatkan 

kedisiplinan 

peserta didik? 

 

3) Indikator apa 

yang digunakan 

untuk mengetahui 

keberhasilan 

layanan tersebut? 

8. Evaluasi dan 

Tindak Lanjut 

Monitoring dan 

evaluasi 

1). Bagaimana 

evaluasi yang 

dilakukan setelah 

layanan 

konseling 

individual? 

 

2). Apakah 

terdapat tindak 

lanjut setelah 

layanan 

diberikan? 

 

3). Siapa saja 
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yang dilibatkan 

dalam proses 

tindak lanjut 

tersebut? 
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KISI-KISI WAWANCARA PESERTA DIDIK 

“PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 

DALAM PEMBENTUKAN KEDISIPLINAN PESERTA 

DIDIK MELALUI TEKNIK SELF MANAGEMENT DI MTS 

MIFTAHUL ULUM BANDAR LAMPUNG”. 

No. Tujuan Indikator Pertanyaan 

1. Kedisiplinan 

Peserta Didik 

Pemahaman 

tentang disiplin 

1). Menurut 

Anda apa yang 

dimaksud 

dengan disiplin? 

 

2). Mengapa 

disiplin penting 

diterapkan di 

sekolah? 

 

3). Apakah 

Anda selalu 

berusaha 

mematuhi 

peraturan 

sekolah? 

2. Permasalahan 

Kedisiplinan 

Bentuk 

pelanggaran 

yang dialami 

1). Apakah 

Anda pernah 

melanggar tata 

tertib sekolah? 

 

2). Pelanggaran 

apa yang pernah 

Anda lakukan? 

 

3). Apa yang 

menyebabkan 
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Anda melakukan 

pelanggaran 

tersebut? 

3. Pelaksanaan 

Konseling 

Individual 

Pengalaman 

mengikuti 

konseling 

1). Apakah 

Anda pernah 

mengikuti 

layanan 

konseling 

individual 

dengan guru 

BK? 

 

2). Bagaimana 

proses konseling 

yang Anda 

ikuti? 

 

3). Bagaimana 

perasaan Anda 

saat mengikuti 

konseling 

individual? 

4. Teknik Self 

Management 

Pemahaman 

terhadap teknik 

1). Apakah guru 

BK menjelaskan 

teknik self 

management 

kepada Anda? 

 

2). Apa yang 

Anda pahami 

tentang teknik 

self 

management? 
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3). Bagaimana 

cara Anda 

menerapkan 

teknik tersebut 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari? 

5. Penerapan Self 

Management 

Pengelolaan 

perilaku diri 

1). Bagaimana 

Anda 

mengontrol 

perilaku agar 

lebih disiplin? 

 

2). Apakah 

Anda membuat 

target atau 

aturan untuk diri 

sendiri? 

3). Bagaimana 

cara Anda 

mengevaluasi 

keberhasilan 

target tersebut? 

6. Perubahan Perilaku Dampak setelah 

konseling 

1). Apakah 

terdapat 

perubahan 

perilaku setelah 

mengikuti 

konseling 

individual? 

 

2). Apakah 
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Anda menjadi 

lebih disiplin 

dibandingkan 

sebelumnya? 

 

3). Perubahan 

apa yang paling 

Anda rasakan 

setelah 

mengikuti 

layanan 

konseling? 

7. Hambatan dalam 

Disiplin 

Kesulitan yang 

dihadapi 

1). Apa 

kesulitan yang 

Anda hadapi 

dalam menjaga 

kedisiplinan? 

 

2). Bagaimana 

cara Anda 

mengatasi 

kesulitan 

tersebut? 

 

3). Siapa yang 

membantu Anda 

ketika 

mengalami 

kesulitan dalam 

berdisiplin? 

8. Dukungan 

Lingkungan 

Peran orang tua 

dan guru 

1). Apakah 

orang tua 

mendukung 
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Anda untuk 

menjadi lebih 

disiplin? 

 

2). Bagaimana 

dukungan guru 

terhadap 

kedisiplinan 

Anda? 

 

3). Apakah 

teman-teman 

berpengaruh 

terhadap 

kedisiplinan 

Anda? 
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA GURU BK 

A. Variabel X: Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 

Melalui Teknik Self Management. 

No. Indikator Pertanyaan 

1. Pemahaman layanan 

konseling individual 

1. Apa yang Ibu pahami 

tentang layanan konseling 

individual? 

2. Apa tujuan layanan 

konseling individual di 

sekolah? 

3. Mengapa layanan 

konseling individual penting 

bagi peserta didik? 

2. Pemahaman teknik self 

management 

1. Apa yang Ibu ketahui 

tentang teknik self 

management? 

2. Bagaimana teknik self 

management diterapkan 

dalam konseling individual? 

3. Apa manfaat teknik self 

management bagi peserta 

didik? 

3. Perencanaan layanan 1. Bagaimana perencanaan 

layanan konseling 

individual dilakukan? 

2. Apa saja yang 

dipersiapkan sebelum 

pelaksanaan layanan? 

3. Bagaimana menentukan 

peserta didik yang 

memerlukan layanan? 
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4. Pelaksanaan layanan 1. Bagaimana tahapan 

pelaksanaan konseling 

individual dengan teknik 

self management? 

2. Metode apa yang 

digunakan selama proses 

konseling berlangsung? 

3. Bagaimana cara 

membimbing peserta didik 

dalam mengelola 

perilakunya? 

5. Strategi pembentukan 

kedisiplinan 

1. Strategi apa yang 

digunakan untuk 

membentuk kedisiplinan 

peserta didik? 

2. Bagaimana cara 

memotivasi peserta didik 

agar lebih disiplin? 

3. Bagaimana teknik self 

management membantu 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik? 

6. Respons peserta didik 1. Bagaimana respons 

peserta didik saat mengikuti 

layanan konseling? 

2. Apakah peserta didik 

aktif dalam proses 

konseling? 

3. Bagaimana tingkat 

pemahaman peserta didik 

terhadap arahan yang 

diberikan? 

7. Evaluasi layanan 1. Bagaimana cara 
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mengevaluasi keberhasilan 

layanan konseling 

individual? 

2. Indikator apa yang 

digunakan untuk menilai 

perubahan perilaku peserta 

didik? 

3. Bagaimana tindak lanjut 

setelah layanan konseling 

diberikan? 

8. Kendala dan Solusi 1. Kendala apa yang sering 

dihadapi dalam pelaksanaan 

layanan konseling 

individual? 

2. Bagaimana cara 

mengatasi hambatan 

tersebut? 

3. Apa upaya yang 

dilakukan agar layanan 

konseling berjalan efektif? 
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

B.Variabel Y: Kedisiplinan Peserta Didik. 

No. Indikator Pertanyaan Wawancara 

1. Pemahaman kedisiplinan 1. Apa yang kamu pahami 

tentang disiplin? 

2. Mengapa disiplin penting 

bagi siswa? 

3. Bagaimana bentuk 

perilaku disiplin yang biasa 

kamu lakukan di sekolah? 

2. Ketaatan terhadap tata 

tertib 

1. Apakah kamu selalu 

mematuhi tata tertib 

sekolah? 

2. Peraturan sekolah apa 

yang paling sering kamu 

taati? 

3. Apa yang kamu lakukan 

jika melanggar aturan 

sekolah? 

3. Ketepatan waktu 1. Apakah kamu selalu 

datang tepat waktu ke 

sekolah? 

2. Bagaimana kebiasaanmu 

dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar? 

3. Apa yang kamu lakukan 

agar tidak terlambat ke 

sekolah? 

4. Tanggung jawab belajar 1. Apakah kamu selalu 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru? 

2. Bagaimana cara kamu 
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mengatur waktu belajar di 

rumah? 

3. Apa yang kamu lakukan 

jika mengalami kesulitan 

dalam belajar? 

5. Perubahan perilaku 1. Apakah ada perubahan 

perilaku setelah mengikuti 

konseling individual? 

2. Perubahan apa yang 

paling kamu rasakan? 

3. Bagaimana perubahan 

tersebut memengaruhi 

kegiatanmu di sekolah? 

6. Penerapan self 

management 

1. Apakah kamu 

menerapkan teknik yang 

diajarkan saat konseling? 

2. Bagaimana cara kamu 

mengontrol perilaku agar 

lebih disiplin? 

3. Apa manfaat yang kamu 

rasakan setelah menerapkan 

self management? 

7. Manfaat layanan 

konseling 

1. Apakah layanan 

konseling membantu 

meningkatkan kedisiplinan? 

2. Manfaat apa yang kamu 

peroleh dari layanan 

konseling individual? 

3. Apakah kamu merasa 

lebih mampu mengatur diri 

setelah mengikuti 

konseling? 
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8. Hambatan kedisiplinan 1. Apa saja yang 

membuatmu sulit bersikap 

disiplin? 

2. Bagaimana cara kamu 

mengatasi hambatan 

tersebut? 

3. Siapa yang paling 

membantu kamu dalam 

meningkatkan kedisiplinan? 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA 

SEKOLAH/WAKA SEKOLAH 

No. Indikator Pertanyaan Wawancara 

1. Kebijakan sekolah 1. Bagaimana kebijakan 

sekolah terkait pembinaan 

kedisiplinan peserta didik? 

2. Bagaimana dukungan 

sekolah terhadap layanan 

BK? 

3. Apa tujuan kebijakan 

tersebut diterapkan? 

2. Program BK 1. Bagaimana pelaksanaan 

program BK di sekolah ini? 

2. Apakah terdapat program 

khusus terkait kedisiplinan 

peserta didik? 

3. Bagaimana koordinasi 

program BK dengan pihak 

sekolah? 

3. Pembinaan kedisiplinan 1. Bagaimana upaya sekolah 

dalam membentuk 

kedisiplinan peserta didik? 
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2. Siapa saja yang terlibat 

dalam pembinaan 

kedisiplinan? 

3. Bagaimana peran guru 

BK dalam pembinaan 

kedisiplinan tersebut? 

4. Sarana dan prasarana 1. Apakah fasilitas BK di 

sekolah sudah memadai? 

2. Bagaimana dukungan 

sarana terhadap pelaksanaan 

konseling individual? 

3. Apa saja fasilitas yang 

tersedia untuk menunjang 

layanan BK? 

5. Kerja sama sekolah dan 

BK 

1. Bagaimana kerja sama 

antara kepala sekolah dan 

guru BK? 

2. Bagaimana koordinasi 

dalam menangani masalah 

kedisiplinan peserta didik? 

3. Sejauh mana keterlibatan 

sekolah dalam program 

konseling individual? 

6. Monitoring program 1. Bagaimana sekolah 

memantau pelaksanaan 

layanan konseling 

individual? 

2. Apakah ada evaluasi rutin 

terhadap program BK? 

3. Bagaimana tindak lanjut 

dari hasil monitoring 

tersebut? 
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7. Hasil program 1. Bagaimana hasil 

pelaksanaan layanan 

konseling individual dalam 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik? 

2. Apakah terdapat 

perubahan perilaku peserta 

didik setelah mengikuti 

layanan? 

3. Bagaimana sekolah 

menilai keberhasilan 

program tersebut? 

8. Kendala dan solusi 1. Apa saja kendala yang 

dihadapi sekolah dalam 

pembinaan kedisiplinan 

peserta didik? 

2. Bagaimana upaya sekolah 

mengatasi kendala tersebut? 

3. Apa harapan sekolah 

terhadap pelaksanaan 

layanan konseling individual 

ke depan? 
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TABEL INDIKATOR WAWANCARA 

Judul Skripsi : “Pelaksanaan Layanan Konseling Individual  

A. Tabel Indikator Wawancara Guru BK (Variabel X: 

Layanan Konseling Individual dengan Teknik Self 

Management). 

 

No. Aspek yang Dikaji Indikator Wawancara 

1. Pemahaman layanan 

konseling individual 

Pemahaman guru BK 

mengenai layanan konseling 

individual 

2. Pemahaman teknik self 

management 

Pemahaman guru BK 

mengenai konsep dan tujuan 

teknik self management 

3. Perencanaan layanan Persiapan guru BK sebelum 

melaksanakan layanan 

konseling individual 

4. Pelaksanaan layanan Tahapan pelaksanaan 

konseling individual dengan 

teknik self management 

5. Strategi pembentukan 

kedisiplinan 

Upaya guru BK dalam 

membentuk kedisiplinan 

peserta didik 

6. Respons peserta didik Tanggapan dan keterlibatan 

peserta didik selama proses 

konseling 

7. Evaluasi layanan Cara guru BK menilai 

keberhasilan layanan 

konseling individual 

8. Kendala dan Solusi Hambatan yang dihadapi 

serta solusi dalam 

pelaksanaan layanan 
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B. Tabel Indikator Wawancara Peserta Didik (Variabel 

Y: Kedisiplinan Peserta Didik). 

 

No. Aspek yang Dikaji Indikator Wawancara 

1. Pemahaman kedisiplinan Pemahaman peserta didik 

tentang disiplin 

2. Ketaatan terhadap tata 

tertib 

Kepatuhan peserta didik 

terhadap peraturan sekolah 

3. Ketepatan waktu Kebiasaan hadir dan 

mengikuti kegiatan tepat 

waktu 

4. Tanggung jawab belajar Kesadaran dalam 

mengerjakan tugas dan 

kewajiban belajar 

5. Perubahan perilaku Perubahan perilaku disiplin 

setelah mengikuti konseling 

6. Penerapan self 

management 

Kemampuan peserta didik 

mengatur dan mengontrol 

dirinya 

7. Manfaat layanan konseling Persepsi peserta didik 

terhadap manfaat layanan 

konseling individual 

8. Hambatan kedisiplinan Faktor yang menghambat 

peserta didik dalam 

berperilaku disiplin 

 

C. Tabel Indikator Wawancara Kepala Sekolah/Waka 

Sekolah. 

No. Aspek yang Dikaji Indikator Wawancara 

1. Kebijakan sekolah Dukungan sekolah terhadap 

layanan BK 

2. Program BK Program konseling 
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individual yang 

dilaksanakan di sekolah 

3. Pembinaan kedisiplinan Kebijakan sekolah dalam 

membentuk kedisiplinan 

peserta didik 

4. Sarana dan prasarana Fasilitas yang mendukung 

pelaksanaan layanan BK 

5. Kerja sama sekolah dan 

BK 

Bentuk koordinasi kepala 

sekolah dengan guru BK 

6. Monitoring program Pengawasan terhadap 

pelaksanaan layanan 

konseling 

7. Hasil program Penilaian kepala sekolah 

terhadap hasil layanan 

konseling individual 

8. Kendala dan Solusi Hambatan dan upaya 

sekolah dalam mendukung 

layanan BK 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Tujuan Observasi 

“Peneliti mengetahui apa yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan 

konseling individual dalam pembentukan kedisiplinan 

peserta didik melalui teknik self management di MTs 

Mifathul Ulum Bandar Lampung”. 

B. Observer : Maya Cahya Putri 

C. Observasi : MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung 

D. Pelaksanaan Observasi  

1. Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 Mei 2026 

2. Waktu         : 10.00 s/d Selesai 

3. Nama Sekolah  : MTs Miftahul Ulum Bandar 

Lampung 

4. Alamat    : Jl. Flamboyan IV No.25 

Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang, Kota 

Bandar Lampung. 

E. Aspek-aspek yang di observasi : 

1. Persiapan Konseling 

 Guru BK menjelaskan tujuan layanan 

konseling individu. 

 Guru BK menciptakan suasana yang nyaman 

dan kondusif. 

 Guru BK menjelaskan teknik self 

management yang akan digunakan. 

 Guru BK mempersiapkan instrumen atau 

lembar pemantauan perilaku peserta didik. 

 Guru BK memastikan peserta didik 

memahami tujuan kegiatan konseling. 

2. Proses Pelaksanaan Konseling Individu 

a. Tahap Awal Konseling 
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 Guru BK membangun hubungan baik (rapport) 

dengan peserta didik. 

 Guru BK mengidentifikasi masalah kedisiplinan 

yang dialami peserta didik. 

 Guru BK menggali faktor penyebab perilaku 

tidak disiplin. 

 Guru BK dan peserta didik menyepakati tujuan 

perubahan perilaku. 

b. Tahap Kerja Konseling (Self Management) 

 Guru BK membantu peserta didik 

mengidentifikasi perilaku tidak disiplin yang 

sering dilakukan. 

 Guru BK membimbing peserta didik melakukan 

self monitoring (pemantauan diri). 

 Guru BK membantu peserta didik menyusun 

target perilaku disiplin yang ingin dicapai. 

 Guru BK membantu peserta didik membuat 

strategi pengendalian diri. 

 Guru BK membimbing peserta didik menerapkan 

self reinforcement (penguatan diri). 

 Guru BK memotivasi peserta didik untuk 

konsisten menjalankan program self 

management. 

c. Tahap Akhir Konseling 

 Guru BK mengevaluasi perkembangan perilaku 

peserta didik. 

 Guru BK bersama peserta didik menyimpulkan 

hasil konseling. 

 Guru BK memberikan penguatan terhadap 

perubahan positif peserta didik. 

 Guru BK menyusun tindak lanjut yang akan 

dilakukan. 
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 Guru BK menutup kegiatan konseling dengan 

baik. 

3. Respons Peserta Didik 

 Tingkat Partisipasi Peserta Didik Aktif 

 Cukup Aktif 

 Kurang Aktif 

 Respons Selama Konseling 

 Antusias 

 Kooperatif 

 Kurang Berpartisipasi 

 Kemampuan Melaksanakan Self Management 

 Mampu mengenali perilaku yang perlu 

diperbaiki. 

 Mampu menyusun target perubahan perilaku. 

 Mampu memantau perkembangan dirinya. 

 Mampu memberikan penghargaan terhadap 

keberhasilan diri. 

4. Indikator Kedisiplinan Peserta Didik 

 Datang ke sekolah tepat waktu 

 Mematuhi tata tertib sekolah. 

 Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib. 

 Mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

 Menggunakan atribut sekolah secara lengkap. 

 Memiliki tanggung jawab terhadap kewajiban 

sebagai peserta didik. 

 Menunjukkan konsistensi dalam perilaku disiplin 

setelah mengikuti layanan konseling. 
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5. Hasil Observasi 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak 

1 Guru BK menjelaskan 

tujuan konseling 

  

2 Guru BK menjelaskan 

teknik self management 

  

3 Peserta didik 

memahami tujuan 

konseling 

  

4 Peserta didik 

melakukan self 

monitoring 

  

5 Peserta didik menyusun 

target perilaku disiplin 

  

6 Peserta didik 

menunjukkan 

perubahan perilaku 

disiplin 

  

7 Guru BK melakukan 

evaluasi dan tindak 

lanjut 
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VERBATIM ” wawancara dengan guru BK di MTs 

Miftahul Ulum Bandar Lampung”. 

Peneliti  Assalamu’alaikum bu, terima 

kasih atas kesediaannya 

meluangkan waktu untuk 

wawancara hari ini. Saya ingin 

menanyakan beberapa hal terkait 

pelaksanaan layanan konseling 

individual dalam pembentukan 

kedisiplinan peserta didik melalui 

teknik self management di MTs 

Miftahul Ulum Bandar Lampung. 

Guru BK Wa’alaikumussalam. Iya, sama-

sama, silakan. Saya siap 

membantu. Peneliti Pertama bu, 

bagaimana pelaksanaan layanan 

konseling individual melalui 

Teknik self      management di 

sekolah ini? 

Guru BK Pelaksanaan layanan konseling 

individual melalui teknik self 

management dilakukan secara 

bertahap dan terarah. Pada awal 

layanan, saya membangun 

hubungan yang baik dengan 

peserta didik agar mereka merasa 

nyaman dan terbuka dalam 

menyampaikan masalah yang 

dialami, khususnya yang berkaitan 

dengan kedisiplinan. Setelah itu, 
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saya membantu peserta didik 

mengenali perilaku yang kurang 

disiplin, seperti  membuat target 

perubahan perilaku, memonitor 

perilaku sehari-hari, dan 

memberikan penguatan kepada 

diri sendiri ketika berhasil 

menunjukkan perilaku disiplin. 

Peneliti Apakah dalam pelaksanaan 

layanan konseling individual ini 

terdapat Rencana       Pelaksanaan 

Layanan (RPL)? 

Guru BK Ya, tentu ada. Dalam pelaksanaan 

layanan konseling individual 

digunakan RPL sebagai pedoman 

agar proses layanan lebih terarah 

dan sistematis. RPL tersebut 

memuat tujuan layanan, langkah-

langkah konseling individual 

dengan teknik self management, 

metode yang digunakan, media 

pendukung, serta evaluasi dan 

tindak lanjut layanan. 

Peneliti Masalah apa saja yang biasanya 

menjadi topik dalam layanan 

konseling individual terkait 

kedisiplinan peserta didik? 

Guru BK Masalah yang sering muncul 

biasanya berkaitan dengan 

keterlambatan masuk sekolah, 

kurang disiplin dalam 

mengerjakan tugas, membolos, 
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kurang mematuhi tata tertib 

sekolah, dan rendahnya tanggung 

jawab belajar peserta didik. 

Permasalahan tersebut sering kali 

dipengaruhi oleh kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam 

mengatur diri dan mengontrol 

kebiasaan sehari-hari. 

Peneliti Bagaimana ibu melakukan 

asesmen dan diagnosis terhadap 

peserta didik yang mengalami 

masalah kedisiplinan? 

Guru BK Proses asesmen dilakukan melalui 

observasi perilaku peserta didik di 

sekolah, wawancara dengan 

peserta didik, serta pengumpulan 

informasi dari wali kelas dan guru 

mata pelajaran. Dari hasil asesmen 

tersebut, saya dapat mengetahui 

bentuk perilaku tidak disiplin yang 

sering dilakukan peserta didik dan 

faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

Peneliti Bagaimana cara ibu mengenalkan 

teknik self management kepada 

peserta didik? 

Guru BK     Saya mengenalkan teknik self 

management dengan memberikan 

pemahaman kepada peserta didik 

bahwa perubahan perilaku dapat 

dilakukan dari diri sendiri melalui 

pengelolaan diri yang baik. 

Peserta didik diajak memahami 
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pentingnya disiplin, kemudian 

diarahkan untuk membuat tujuan 

perubahan perilaku yang ingin 

dicapai, misalnya datang tepat 

waktu atau rutin mengerjakan 

tugas sekolah. 

Peneliti Bagaimana proses self monitoring 

dilakukan dalam layanan 

konseling individual ini? 

Guru BK Self monitoring dilakukan dengan 

meminta peserta didik mencatat 

perilaku mereka setiap hari, 

misalnya mencatat waktu datang 

ke sekolah, kehadiran, atau 

penyelesaian tugas sekolah. 

Catatan tersebut digunakan untuk 

memantau perkembangan peserta 

didik dan membantu mereka 

menyadari perubahan perilaku 

yang telah dicapai. 

Peneliti Bagaimana proses pemberian 

reinforcement atau penguatan 

dialam teknik self management 

ini? 

Guru BK Penguatan dilakukan dengan 

memberikan apresiasi dan 

motivasi kepada peserta didik 

setiap kali mereka berhasil 

menunjukkan perilaku disiplin. 

Selain itu, peserta didik juga 

dilatih memberikan penghargaan 

kepada dirinya sendiri, misalnya 
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dengan memberikan waktu 

istirahat atau melakukan kegiatan 

yang disukai setelah berhasil 

mencapai target disiplin yang 

telah ditentukan. 

Peneliti Bagaimana perkembangan peserta 

didik setelah mengikuti layanan 

konseling individual melalui 

teknik self management? 

Guru BK Sebagian besar peserta didik 

menunjukkan perubahan yang 

cukup baik. Mereka mulai lebih 

disiplin dalam datang ke sekolah, 

lebih bertanggung jawab terhadap 

tugas, dan lebih mampu 

mengontrol perilaku mereka 

sendiri. Walaupun perubahan 

tidak terjadi secara instan, tetapi 

melalui proses yang bertahap 

peserta didik menjadi lebih sadar 

pentingnya kedisiplinan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peneliti Apakah terdapat hambatan dalam 

pelaksanaan layanan konseling 

individual melalui teknik self 

management? 

Guru BK Hambatan yang sering dihadapi 

yaitu masih ada peserta didik yang 

kurang konsisten dalam 

menjalankan target perubahan 

perilaku. Selain itu, faktor 

lingkungan pergaulan dan 

kurangnya dukungan dari rumah 
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juga terkadang memengaruhi 

perkembangan kedisiplinan 

peserta didik. 

Peneliti Terima kasih banyak bu atas 

penjelasan yang sangat lengkap 

dan jelas. Penjelasan ini sangat 

membantu penelitian saya. 

Guru BK Sama-sama. Semoga penelitian 

yang dilakukan berjalan lancar 

dan hasilnya bermanfaat. 
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VERBATIM  ”Wawancara dengan Peserta Didik di MTs 

Miftahul Ulum Bandar Lampung”. 

BP Assalamu’alaikum, terima kasih 

sudah bersedia mengikuti 

wawancara ini. Saya ingin 

menanyakan beberapa hal terkait 

layanan konseling individual 

melalui teknik self management 

yang pernah kamu ikuti di 

sekolah. 

RN Wa’alaikumussalam. Iya bu, 

sama-sama 

BP Apakah kamu pernah mengikuti 

layanan konseling individual 

dengan guru BK di sekolah? 

RN Iya, saya pernah mengikuti 

layanan konseling individual 

dengan guru BK karena saya 

sering terlambat masuk sekolah 

dan kadang tidak mengerjakan 

tugas. 

BP Bagaimana awalnya kamu bisa 

mengikuti layanan konseling 

individual tersebut? 

RN Awalnya saya dipanggil oleh 

guru BK karena sering melanggar 

tata tertib sekolah. Setelah itu 

guru BK mengajak saya 

berbicara dan menanyakan 

masalah yang saya alami 
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BP Bagaimana pelaksanaan layanan 

konseling individual yang 

diberikan oleh guru BK? 

RN Saat konseling, guru BK 

mengajak saya berbicara dengan 

baik dan tidak memarahi saya. 

Saya diminta menceritakan 

kebiasaan yang membuat saya 

kurang disiplin. Guru BK juga 

membantu saya memahami 

akibat dari perilaku tersebut dan 

memberikan cara supaya saya 

bisa lebih disiplin. 

BP Apakah guru BK menjelaskan 

tentang teknik self management 

kepada kamu? 

RN Iya, guru BK menjelaskan bahwa 

self management adalah cara 

mengatur dan mengontrol diri 

sendiri supaya bisa berubah 

menjadi lebih baik. Saya 

diajarkan untuk belajar disiplin 

dari diri sendiri. 

BP Apa saja yang dilakukan dalam 

teknik self management tersebut? 

RN Saya diminta membuat target 

perubahan perilaku, seperti 

datang tepat waktu ke sekolah 

dan mengerjakan tugas tepat 

waktu. Selain itu, saya juga 

diminta mencatat perkembangan 

perilaku saya setiap hari. 
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BP Bagaimana cara kamu memonitor 

perilaku disiplin yang telah 

dilakukan? 

RN Saya mencatat di buku kecil 

tentang kehadiran saya di 

sekolah, apakah terlambat atau 

tidak, dan apakah tugas sekolah 

sudah dikerjakan. Dari catatan itu 

saya bisa melihat perubahan yang 

saya lakukan. 

BP Apakah guru BK memberikan 

motivasi atau penguatan selama 

proses konseling? 

RN Iya, guru BK sering memberikan 

semangat dan motivasi supaya 

saya terus berusaha menjadi lebih 

disiplin. Kalau saya berhasil 

menunjukkan perubahan yang 

baik, guru BK memberikan 

pujian dan apresiasi kepada saya. 

BP Bagaimana perubahan yang 

kamu rasakan setelah mengikuti 

layanan konseling individual 

melalui teknik self management? 

RN Setelah mengikuti konseling, 

saya mulai lebih disiplin datang 

ke sekolah dan lebih bertanggung 

jawab mengerjakan tugas. Saya 

juga lebih bisa mengatur waktu 

dan mengontrol diri supaya tidak 

mengulangi pelanggaran yang 

sama. 

BP Apakah ada kesulitan yang kamu 
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alami saat menerapkan teknik self 

management? 

RN Kadang saya masih merasa malas 

dan sulit konsisten menjalankan 

target yang sudah dibuat. Tetapi 

guru BK terus mengingatkan dan 

memberikan motivasi supaya 

saya tetap berusaha berubah 

menjadi lebih baik. 

BP Menurut anda, apakah layanan 

konseling individual melalui 

teknik self management ini 

bermanfaat? 

RN Sangat bermanfaat, karena saya 

jadi lebih sadar pentingnya 

disiplin dan belajar mengontrol 

diri sendiri. Saya juga merasa 

lebih termotivasi untuk menjadi 

peserta didik yang lebih baik. 

BP Terima kasih atas waktu dan 

jawaban yang sudah diberikan. 

Semoga pengalaman yang kamu 

sampaikan dapat membantu 

penelitian ini. 

RN Iya bu,Sama-sama 

 

 

 

 

 

 



128 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

1. Wawancara Dengan Guru Bimbingan dan Konseling 
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2. Wawancara Dengan Waka MTs Miftahul Ulum Bandar 

Lampung 
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3. Dokumentasi Guru BK Beserta Peserta Didik 
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4. Wawancara Dengan Peserta Didik 
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5. Buku Kasus Siswa MTs Miftahul Ulum Bandar 

Lampung 
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6. Data Siswa MTs Miftahul Ulum Bandar Lampung 
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